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ABSTRAK Topik Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul Pola Belajar yang Sehat di

Tengah Pandemi Covid disambut baik oleh siswa dan guru yang mendampingi
yang diselenggarakan di Kampus Bl Kosgoro 1957 Jakarta. Hal tersebut
disebabkan karena kondisi pandemi yang mengakibatkan kegiatan belajar
mengajar dilakukan secara daring atau online sehingga anak-anak atau siswa
sekolah cenderung jenuh bahkan mengalami stres belajar dan motivasi belajar
yang lemah. Penggunaan gadget sebagai sarana belgjar juga cenderung
kurang maksimal karena siswa dapat menggunakan gadget dengan bebas di
luar waktu belajar dan dimana saja. Kegiatan ini bersifat temporer. Pengabdi
menyampaikan dalam bentuk penyuluhan dan tanya jaowab yang
dilaksanakan secara formal seperti belajar di sekolah dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Para peserta mengikuti dengan cermat materi yang
diberikan dan antusias untuk bertanya sehingga siswa dapat termotivasi dan
memiliki kesadaran yang finggi dalam belajar dan menggunakan gadget
sebagai sarana belajar. Faktor pendorong dalam kegiatan ini adalah secara
umum anak-anak sekolah mengalami kejenuhan dalam belojar dan
motivasinya lemah selama belajar daring/online karena tidak adanya interaksi
langsung antara guru dan siswa dan SMK 3 Perguruan Cikini Srengseng Sawah
yang merupakan sekolah kejuruan yang membutuhkan banyak praktik
langsung dengan bertemu dan berinteraksi di sekolah. Faktor penghambat
dalam program ini adalah waktu yang terbatas dan kondisi pandemi yang
masih berlaku Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Jakarta Selatan
khususnya di Srengseng Sawah yang mengharuskan pelaksanaan penyuluhan
secara tatap muka harus memperhatikan protokol kesehatan dan dibatasi
jumlah pesertanya.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar pada semua aspek
kehidupan sehingga berpengaruh langsung terhadap berubahnya pola hidup masyarakat
yang menjadi lebih peka dan peduli terhadap Kesehatan. Saat ini sejumlah negara yang
terdampak pandemi Covid-19 membuat langkah-langkah strategis untuk melindungi
masyarakatnya baik berupa informasi yang di dapat langsung dari media elektronik
ataupun himbauan tertulis ataupun lisan yang ditujukan kepada masyarakat akan bahaya
Covid-19.

Covid-19 menyerang manusia di banyak negara dan salah satunya negara
Indonesia . Covid-19 membawa kepanikan pada setiap manusia di muka bumiini terutama
masyarakat Indonesia. Covid-19 telah membunuh jutaan masyarakat di dunia dan
membawa perubahan secara langsung terhadap perilaku manusia baik dalam hal
menjalankan aktivitas di rumah, sekolah, di kantor bahkan dalam dunia bisnis. Hal yang
paling mencolok untuk melihat perubahan tersebut yaitu tingginya penggunaan teknologi
digital seperti penggunaan smartphone yang menggeser cara-cara konvensional
(bertemu langsung). Penggunaan teknologi digital juga digunakan oleh siswa dan guru
atau mahasiswa dan dosen dalam proses belajar mengajar, dikarenakan saat ini proses
pembelajaran lebih menggunakan online. Dengan pembelajaran online sefiap  siswa,
mahasiswa, guru dan dosen waijib mengakan media teknologi digital.

Perubahan sikap mental dan pola belajar menjadikan sebagian siswa merasa jenuh
dan bosan dikarenakan aktivitasnya tidak bebas seperti sebelum pandemi. Hal yang perlu
diperhatikan adalah ketika motivasi siswa mulai menurun dalam belajar apalagi
mengalami stres karena tekanan belajar dari rumah.

Oleh karena itu penting bagi siswa dan orang tua untuk menjaga keberlangsungan
semangat belajar dan gaya belajar yang tepat agar belajar dari rumah bukan menjadi
kendala namun menjadi hal yang menyenangkan karena rasa malas atau bad mood
akan menurunkan produktivitas dalam bekerja, berkarya maupun belajar bagi pelajar
(Gregorius Agung, 2012).

Untuk itu upaya meningkatkan motivasi belajar di masa remaja menjadi penting agar
memperoleh hasil yang optimal (Octavia, 2020). Dengan dorongan motivasi, maka siswa
akan memiliki kekuatan mental dan cita-cita yang mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan untuk mencapai harapan dan tujuan.

Wawasan untuk mengelola stres dan penggunaan teknologi juga menjadi penting
agar pembelajaran blended sebagai serangkaian proses analisis, desain  dan
pengembangan serta uji coba bahan ajar yang mengintegrasikan sumber-sumber digital,
elektronik dan online dapat tercapai dan dipahami oleh siswa (Yaumi,2018.)

Seorang pelajar juga perlu memahami pengelolaan keuangan di masa pandemi ini
agar mereka mampu mengelola keuangan agar lebih hemat atau menghabiskan uang
lebih sedikit daripada yang didapatkan (spend less than you earn) yang pada akhirnya
dapat menjadi seorang financial planner untuk diri sendiri (Rizki, 2017).

Siswa penting untuk mengenal dirinya sendiri. Jika para remaja mampu mengenal diri
sendiri, seperti apakah mereka dan apa saja yang harus mereka ubah, maka mereka
dapat dengan mudah untuk melakukan perbaikan hidup melalui perubahan terutama
pola belajar dari rumah (Herry Prasetyo, 2012). Para pelajar juga sebaiknya memiliki
fleksibilitas konseptual (conceptfual flexibility) agar pendekatan belajar di era pandemi
Covid-19 ini dapat berjalan dengan maksimal (David Campbell, 2003).
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini  dilakukan melalui pemberian materi
penyuluhan yang terdiri dari 3 (tiga) topik yaitu tentang Motivasi Belajar, Mengelola Stres
dan Pengaruh Gadget Terhadap Pola Belajar Yang Sehat. Sebelum materi, peserta
diberikan kuesioner (pre-test) untuk diketahui sejauh mana motivasi belajar, pengetahuan
dalaom mengelola stres dan kesadaran akan penggunaan gadget selama ini dalam
menunjang belajar dari rumah (daring). Setelah pemberian materi, peserta diminta untuk
mengisi kuesioner kembali untuk diketahui apakah ada pengaruh terhadap motivasi dan
pemahaman di dalam pengelolaan stres dan kesadaran akan pemanfaatan gadget
selama proses belajar dari rumah (daring). Setiap tema/materi akan dibahas secara rinci
dengan menguraikan satu-persatu dari pertanyaan yang telah dijaowab pada saat
sebelum penyuluhan/pemberian materi (before) dan setelah pemberian materi (after).

Adapun peserta dalam kegiatan ini adalah siswa-siswi Kelas 3 (tiga) SMK 3 Perguruan
Cikini Srengseng Sawah dari berbagi jurusan dengan total 24 (dua puluh empat) orang
sebagaimana tergambar pada grafik berikut ini.

PESERTA

5

Jumlah Peserta
N WO N O1 O~

Multimedia Teknik Komputer  Farmasi Klinis dan  Teknik Kendaraan
Jaringan Komunitas Ringan Otomotif

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di kampus Bl
Kosgoro 1957 Gedung A Lantai 6 yang beralamat di JI. M. Kahfi Il No.33 Jagakarsa, Jakarta
Selatan bekerja sama dengan SMK 3 Perguruan Cikini Srengseng Sawah Jakarta Selatan.

Gambar 1: Dokumentasi Kegiatan PKM 12 Desember 2020
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberian materi diberikan kepada siswa-siswi SMK 3 Perguruan Cikini Srengseng
Sawah kelas 12 (dua belas) yang dibagi menjadi tiga topik besar yaitu Motivasi Belajar,
Mengelola Stres dan Pengaruh Gadget Terhadap Pola Belajar Yang Sehat yang dijelaskan
masing-masing sebagai berikut:

% Motivasi Belajar

Tema motivasi belajar bertujuan untuk menggali semangat dalam belajar, dorongan
belajar, pengaruh lingkungan, penghargaan dan kegiatan belajar yang menarik. Sering
kali siswa tidak bersemangat untuk belajar di masa pandemi karena kurang memahami
tujuan belajar dan tidaok ada keinginan untuk berhasil. Setelah ada penyuluhan siswa
termotivasi untuk belajar dan ada hasrat untuk belajar lebih giat serta ada keinginan untuk
berhasil. Dengan adanya penjelasan tentang faktor-faktor motivasi belajar dan
penfingnya motivasi untuk mencapai cita-cita , siswa-siswi mendapatkan pencerahan dan
meningkat semangat belajarnya berdasarkan hasil kuesioner.

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan, seperti lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Adapun terkait dengan aspek
penghargaan, siswa-siswi semakin sadar bahwa dengan belajar akan mendapat imbalan
berupa penghargaan. Adapun fimbulnya semangat belajar salah satunya didukung
dengan kegiatan belajar yang menarik. Siswa-siswi mengharapkan metode pembelajaran
dari rumah (daring) yang menarik karena hal ini akan meningkatkan motivasi belajar di
tengah pandemi.

Gambar 2: Pemberian Materi Pertama “Motivasi Belajar”
Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM 12 Desember 2020

%  Mengelola Stres

Pembelajaran online yang diberikan oleh Guru dianggap belum maksimal, dimana
berdasarkan hasil kuesioner diperoleh kesimpulan bahwa siswa tidak mampu memahami
materi pembelajaran online dengan baik. Siswa dengan siswa fidak dapat berdiskusi
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secara maksimal saat pembelajaran online. Guru dan siswa tidak dapat berdiskusi secara
maksimal saat pembelajaran online. Dalom hal pembelajaran, siswa juga sering
mengalami kendala sinyal saat pembelajaran online berjalan dan kadang kala guru dan
siswa mengalami kendala dalam penggunaan teknologi sebagai media proses
pembelajaran online.

Gambar 3: Pemberian Materi Kedua “Mengelola Stres”
Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM 12 Desember 2020

%  Pengaruh Gadget Terhadap Pola Belajar Yang Sehat

Terjadi pergeseran pemahaman dimana siswa memanfaatkan gadget tidak hanya
sebatas alat untuk belajar, namun penggunaan gadget juga sebagai alat hiburan dalam
rangka untuk mengurangi fingkat stres saat belajar di rumah. Siswa-siswi menyadari bahwa
penggunaan gadget secara benar dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan
serta mendukung dalam kegiatan belajar secara online (daring).

Kecenderungan penggunaan gadget tidak disadari akan dampaknya terhadap
aspek kesehatan. Peserta menyadari setelah diberikan penyuluhan akan dampak
penggunaan gadget yang tidak proporsional akan berpengaruh pada aspek kesehatan
baik fisik maupun mental.

Peserta memahami bahwa pengaruh gadget secara tidak langsung merubah
perilaku dan gaya hidup. Hal ini terlihat dari jumlah responden yang meningkat dari setuju
menjadi sangat setuju setelah mendapat materi penyuluhan.

Pengaruh gadget disadari bahwa akan mempengaruhi belajar secara maksimal
ketika pemanfaatan penggunaan gadget dilakukan secara benar dan sehat sehingga
sangat berpengaruh terhadap kualitas belajar dan waktu yang dialokasikan untuk belajar
menggunakan gadget sebagai sarana belajar dari rumah (daring).
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Gambar 4: Pemberian Materi Ketiga
“Pengaruh Gadget Terhadap Pola Belajar yang Sehat”
Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM 12 Desember 2020

Berdasarkan penyuluhan yang telah dilakukan diperlukan pola belajar yang sehat dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Perlunya adaptasi belajar dalam kondisi pandemi Covid-19 dengan belajar dari
rumah.

2) Perlunya membangun kesadaran untuk belajar secara mandiri selama belajar
daring/online karena tidak adanya interaksi langsung antara guru dan siswa.

3) Penggunaan teknologi informasi secara maksimal sebagai sarana belajar daring.

Dengan kegiatan penyuluhan ini, siswa-siswi merasakan adanya manfaat dengan
menyadari untuk mengubah motivasi belajar dan memperbaharui pola belajar yang lebih
baik agar dapat lulus dari SMK dengan baik. Siswa juga memahami bagaimana mengelola
stres dengan baik yang akan berpengaruh terhadap pola belajar yang sehat selama
pandemi dan menyadari akan kegunaan gadget sebagai sarana untuk belajar dan
menambah pengetahuan sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan melalui
berbagai sumber diinternet dan menggunakan gadget secara prioritas sebagai alat untuk
mendukung belajar bukan semata-mata untuk hiburan atau media sosial.

KESIMPULAN
Masa pandemi dimana siswa belajar dari rumah (daring) sering kali menyebabkan
semangat belajar menurun dan bahkan sangat membosankan. Tanpa dengan motivasi
yang tinggi atau semangat dalam belajar cita-cita tidok akan tercapai. Motivasi
dipengaruhi oleh lingkungan, penghargaan, hasil yang akan dicapai dan metode belajar
yang menarik.

Pentingnya belajar merupakan kesadaran yang harus dimiliki siswa walaupun
terkendala dengan beberapa faktor, seperti saat pandemi Covid-19, siswa dan Guru harus
bersinergi untuk mencapai pembelajaran yang maksimal, namun demikian bagaimana
Guru melakukan pendampingan secara maksimal, agar setiap siswa tetap semangat
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menjalani aktivitas belajar online. Untuk mengelola stres belajar siswa Guru memberikan
kemudahan-kemudahan dalom pemberian tugas dan penyampaian materi dengan
inovasi yang menarik.

Kondisi saat ini, setiap anak tidak lepas dari penggunaan gadget sebagai media
komunikasi, hiburan dan belajar. Namun kesadaran untuk pemanfaatan gadget sebagai
sarana untuk menunjang belajar siswa masih cenderung kurang maksimal. Gadget masih
lebih banyak digunakan sebagai media komunikasi dan media sosial yang berdampak
terhadap pola belajar yang sehat baik dari aspek prioritas waktu maupun kesehatan
secara fisik karena interaksi gadget yang ferlalu insentif akan berpengaruh terhadap
tingkat kesehatan fisik seperti mata lelah dan konsentrasi dalam belajar.
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